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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1     Konsep Dasar Sistem.

           Sistem mempunyai beberapa pengertian, salah satu pengertian sistem adalah sebagai berikut:


Sistem menurut JOG [3] mengatakan bahwa

“ Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedure-prosedure yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”  

 “ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah mencapai suatu tujuan dan ada yang menyebutkan untuk mencapai sasaran. Tujuan biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit.

2.1.1    Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu kegiatan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sistem Menurut  SUS [6] mengatakan bahwa :

“ Sistem adalah sebagai kumpulan atau group dari bagian atau komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan  tertentu “.

    Sistem  menurut MUR [5] mengatakan bahwa :

“ Sistem adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu “.

Pada dasarnya suatu sistem mempunyai komposisi-komposisi sistem yang terdiri dari :

1. Input (masukan)


Merupakan variable yang nilai-nilainya mempengaruhi sistem dan berasan dari linkungan atau sistem lain.

2. Output (keluaran)


Merupakan variable yang keluar daru sistem dan kembali ke lingkunganya atau sistem lain. Sebagian keluaran ini adalah criteria yang merupakan objek yang mewakili state sistem, atau efesiensi pelaksanaan fungsi yang dilakukan sistem tersebut.

3. Operator


Bagian sistem yang menghubungkan dan mengubah (transformasi) variabel masukan menjadi variabel keluaran. Ada 3 operator yang secara internal terdapat dalam sebuah sistem yaitu :

1. Operator Logika (yang bersifat eksplisit matematika).

2. Operator Sosiologika.

3. Operator Fisik.

2.1.2    Klasifikasi Sistem

Sistem diklasifikasikan dalam beberapa bagian yaitu :

1. Sistem Abstract (abstract system) dan Sistem Fisik (physical system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya : sistem teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik, misalnya : sistem komputer, sistem produksi dll.

2. Sistem Alamiah (natural system) dan Sistem buatan manusia (human made system)


Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia, misalnya : sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin, misalnya : sistem informasi.

3. Sistem Tertentu (deterministic system) dan Sistem Tak Perlu (probabilistic system)


Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, interaksi diantara bagian-bagian dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran atau output dapat diramalkan.

4. Sistem Tertutup (closed system) dan Sistem Terbuka (open system)


Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar.

2.1.3    Karakteristik Sistem

Adapun karakteristik atau sifat dari suatu sistem yaitu :

1. Komponen sistem (Components)


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.

2. Batasan Sistem (Boundary)


Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara sustu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)


Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Perhubungan (Interface)


Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainya.

5. Masukan (Input)

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.

6. Keluaran (Output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolahan (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objective) atau Tujuan (Goal)


Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem
2.2      Konsep Dasar Informasi.

Sumber dari sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk yang belum dapat memberikan manfaat yang besar bagi penerima data tersebut, sehingga perlua suatu model yang akan dikelompokan dan diproses untuk menghasilkan informasi. Hubungan antara data dan informasi adalah seperti bahan baku sampai barang jadi, arti pernyataan tersebut bahwa data adalah bahan baku yang diolah untuk memberikan informasi. Informasi dihubungkan dengan pengambilan keputusan.

2.2.1 Pengertian Informasi.

 Informasi merupakan bahan yang dihasilkan dari pengolahan data. Informasi didefinisikan sebagai data yang diolah untuk kepentingan sesorang yang mewakili akhir dari sistem. Beberapa pengertian informasi menurut para ahli, sebagai berikut :

Informasi menurut JOG [3] mengatakan bahwa :

“Informasi adalah data yang diperoleh menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerima”.

Informasi Menurut SUS [6] mengatakan bahwa :

“Informasi merupakan hasil pemgolahan data yang memberikan arti dan manfaat”.

Informasi Menurut GOR [4] mengatakan bahwa :

“Informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti”.

Suatu informasi agar bermanfaat bagi pemakainya, haruslah yang memiliki kualitas dan memiliki arti. Sedangkan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas mempunyai ketergantungan terhadap tiga hal, ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut :
1.
Akurat


Berarti informasi harus bebas dari kesalahan, tidak menyesatkan dan mencerminkan maksudnya.

2.
Tepat waktu


Berarti informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat, karena informasi adalah landasan untuk mengambil suatu keputusan untuk diperlukan suatu teknologi untuk mengolah dan mengirim informasi tersebut dengan cepat dan tepat.

3.
Relevan


Berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya karena batas relevasi seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika manfaat yang dikeluarkan atau dihasilkan lebih efektif dibanding dengan biaya untuk mendapatkanya.

2.3      Konsep Dasar Sistem Informasi

     Sistem informasi adalah sekumpulan dari bagian atau komponen baik fisik atau pun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi.


Sistem informasi menurut JOG [3] mengatakan bahwa :

 “ Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

Sistem informasi Menurut SUS [6] mengatakan bahwa :

“ Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan meyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian dan untuk memberikan gambaran aktifitas di dalam perusahaan”.

2.4 Teori PSB (Pasang Baru Telepon)

PSB adalah singkatan dari Pasang Baru (PSB) Telepon. PSB adalah merupakan satu jasa pelayanan yang diberikan oleh PT.Telkom bagi calon pelanggan Telekomunikasi dimana sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari khususnya dalam bidang perhubungan (Telekomunikasi), maka Telkom berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi para pelanggannya yaitu dengan menyediakn jaringan telekomunikasi di berbagai daerah, seiring  berjalannya waktu, sambungan PSB begitu dinantikan oleh para calon pelanggan yang ingin secepatnya memiliki fasilitas Telekomunikasi khususnya pasang baru telepon baik itu untuk perumahan, sekolah, maupun perusahaan-perusahaan.

2.5    Perancangan atau Pengembangan Sistem

Perancangan atau pengembangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang ada.

Perancangan atau pengembangan sistem dapat diartikan membuat sistem baru dan menggantikan sistem lama atau memperbaiki sistem yang telah ada. Perancangan ini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika terjadi kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat tidak akan sesuai dengan kebutuhan.

Manfaat dari perancangan atau pengembangan sistem adalah memberikan gambaran rancang bangun yang lengkap, sebagai penuntun bagi programmer dalam mengembangkan aplikasi sesuai dengan komponen sistem informasi yang dikomputerisasi.

2.5.1    DAD (Diagram Arus Data)

Diagram arus data (DAD) atau Flow Diagram (DFD) adalah representasi dari suatu sistem yang menggambarkan bagian-bagian dari sistem tersebut beserta seluruh keterlibatan diantara bagian-bagian yang ada. Sistem yang dimaksud berupa sistem otomatis, manual atau gabungan dari keduanya. Diagram arus data ini digunakan untuk menggambarkan berapa hal meliputi komponen-komponen dalam sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal dan tujuan data serta penyimpanan data.

2.5.2   Diagram Konteks

Diagram konteks adalah bagian dari diagram alir data yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan sistem dengan entity luar yang dipresentasikan dalam bentuk lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan proses dalam sistem tersebut.

Diagram konteks ini dirancang dengan memperhatikan masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem.

2.5.3    Kamus Data.
Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. KD harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk maksud keperluan ini, maka KD harus memuat hal-hal berikut ini.

a. Nama arus data

b. Alias. Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atu departemen satu dengan yang lainnya

c. Bentuk data. Bentuk data dapat berupa :

1) dokumen data atau formulir

2) dokumen hasil cetakan komputer

3) laporan tercetak

4) tampilan di layar komputer

5) variabel

6) parameter

7) field

d. Arus Data. Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan ke mana akan menuju.

e. Penjelasan. Penjelasan akan meberikan keterangan tambahan mengenai data yang mengalir.

f. Periode. Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.

g. Volume. Volume yang dicatat adalah volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.
h. Struktur Data. Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari item-item data apa saja.
Hasil dari kamus data ini nantinya akan digunakan untuk perancangan ERD. Namun sebelumnya harus dilakukan Normalisasi

2.6  Analisis Sistem

Untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang di hadapi dan pada kesempatan-kesempatan tertentu bisa diusulkan perbaikan-perbaikan.

Langkah-langkah dalam menganalisis sistem :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.7    Perancangan Basis data

Perancangan basis data merupakan perancangan dari sekumpulan data yang saling berhubunganyang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Unsur-unsur yang mempengaruhi dalam merancang sebuah database, yaitu diagram relasi entitas, normalisasi, relasi antar tabel dan struktur file.

2.7.1   Data Base

Database adalah kumpulan data yang saling berkaitan, berhubungan yang disimpan secara bersama-sama sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu,untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Data-data ini harus mengandung semua informasi untuk mendukung semua kebutuhan sistem.

Proses dasar yang dimiliki oleh database ada empat yaitu:



1. Pembuatan data-data baru (create data base)

2. Penambahan data (Insert)

3. Mengubah data (Up date)

4. Menghapus data (Delete)


2.7.2    ERD


Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu metode permodelan data yang mudah dimengerti dan memiliki simbol-simbol sederhana maupun dapat mewakili data secara keseluruhan. ERD menerangkan entitas apa saja yang terlihat dan menunjukan hubungan antara entitas tersebut atau hubungan antar atribut atau juga antar entitas atribut.

2.7.3    Normalisasi

Normalisasi ini adalah mengoptimalkan  dalam penyimpanan data agar tidak terjadi kerangkapan data (data redundansi) atau data yang tidak diperlukan. Data penyimpanan dirancang untuk mendukung proses yang ada. Dalam perancangan ini digunakan normalisasi sampai pada bentuk ke tiga. Langkah-langkah normalisasi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Bentuk tidak normal :

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

Langkah 1 :

Memisahkan setiap struktur data yang terdapat kelompok elemen data yang berulang. Langkah ini menempatkan sekumpulan struktur data dalam bentuk yang sederhana yang dikenal dengan bentuk normal pertama.

Langkah 2 :

Menguji apakah setiap elemen data nonkunci dalam struktur data adalah bergantung penuh secara fungsional dengan kunci utama (primary key). Bila tidak, maka pisahkan elemen data menjadi struktur data baru yang memiliki ketergantungan fungsional penuh dengan kuncinya. Langkah ini menempatkan struktur data dalam bentuk normal kedua.

Langkah 3 :

Uji apakah seluruh data non kunci dalam struktur data adalah saling bebas dari elemen data yang lainnya. Pada langkah ini struktur data dikenal dalam bentuk normal ketiga.

Langkah 4 :

Menghapus redundansi elemen-elemen data diantara data-data struktur lainnya.

Field/ atribute kunci :

1. Candidate key (kunci kandidat/ kunci calon), adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

2. Primary key (kunci utama), adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari satu entity.

3. Alternate Key (kunci alternatif), adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key.

Foreign Key (kunci tamu), adalah satu atribut (atau satu sete atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.

2.7.4    Relasi Antar Tabel

Database dengan struktur data hubungan dapat digambarkan dalam bentuk tabel, kolom dari tabel menunjukan atribut dari file. Atribut ini menunjukan item data atau field. Kumpulan nilai dari field atau item data disebut dengan istilah dominan. 

2.7.5    Struktur File
Perancangan basis data dimulai dari menggambarkan diagram ERD hingga menentukan struktur file. Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan File-file apa saja yang harus disediakan dan yang akan digunakan dalam aktifitas kerja jika sistem di implementasikan. Pemilihan file dapat ditentukan dari skema ERD yang telah dalam bentuk tabel normal, dari tabel tersebut baru akan dibuatkan struktur filenya. Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan serta cara data tersebut akan diakses.

2.8    Pemilihan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan Delphi 7.0 merupakan bahasa pemograman dengan fasilitas-fasilitas yang menjadikanya memiliki struktur dan format yang lebih efektif untuk pemograman sehingga dapat dengan mudah membuat suatu aplikasi yang sesuai dengan apa saja yang kita inginkan.

2.8.1 Sejarah Delphi

Delphi merupakan generasi lanjut dari Turbo Pascal (diluncurkan oleh Borland International tahun 1983). Sesuai dengan sistem informasi yang populer pada saat itu, Turbo Pascal memang dirancang untuk bisa dijalankan pada sistem operasi DOS. Kemudian seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang ada Borland International inc. Merintis  Turbo Pascal for Windows yang bisa dipakai pada windows.

Penggabungan Turbo Pascal dan Turbo Pascal for Windows pada tahun 1992 melahirkan suatu bahasa pemograman yang diberi nama Borland Pascal versi 7.0, namun setelah peluncuran produk ini mendorong Borland International inc. 
untuk membuat bahasa pemograman visual yang berbasis bahasa pascal. Hasil dari kerja keras mereka adalah dengan lahirnya Borland Delphi pada tahun 1995, dan disusul setahun kemudian dengan lahirnya Borland Delphi versi 2.0.


Beberapa keunggulan Delphi dibandingkan bahasa pemrograman yang lain adalah  lebih mudah dimengerti, cara pembuatan program mudah, baik untuk pemrograman karena sifatnya terstruktur dan prosedural.

